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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab IV, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Subjek dengan kode S-6 dalam menyelesaikan soal cerita materi bangun datar berdasarkan prosedur newman tidak mengalami kesalahan pada kesalahan membaca soal (reading error), kesalahan memahami soal (comprehension), kesalahan transformasi (transformation),kesalahan keterampilan proses (process skill) akan tetapi mengalami kesalahan pada kesalahan  penulisan jawaban akhir (encoding error) yang terjadi pada soal nomor 1 dan 2.
2. Subjek dengan kode S-1 dalam menyelesaikan soal cerita bagun datar berdasarkan kesalahan prosedur Newman tidak mengalami kesalahan pada kesalahan membaca soal (reading error), kesalahan memahami masalah (comprehension), namun mengalami kesalahan tranformasi (transformation) pada soal nomor 1. Kesalahan keterampilan proses (process skill) pada soal nomor 1 dan 2. Serta kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error ) pada soal 1 dan 2. 
3. Subjek dengan kode S-11 dalam menyelesaikan soal cerita bangun datar berdasarkan kesalahan prosedur Newman tidak mengalami kesalahan pada kesalahan membaca soal (reading error). Tetapi mengalami kesalahan pada kesalahan memhami masalah (comprehension), kesalahan transformasi (transformation), kesalahan keterampilan proses (process skill), dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error) yang terdapat pada soal nomor 1 dan 2. 
4. Penyebab kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita bangun datar berdasarkan prosedur Newman di uraikan sebagai barikut:
a. Penyebab kesalahan membaca soal yaitu siswa tidak mampu membaca permasalahan yang terdapat pada soal, kurang telitinya siswa dalam membaca soal.
b. Penyebab kesalahan memahami masalah seperti siswa tidak tahu mengenai soal seperti yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal, siswa tidak memahami permasalahan yang terdapat pada soal, lupa menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal, 
c. Penyebab kesalahan transformasi seperti siswa tidak tahu rumus yang akan digunakan, 
d. Penyebab kesalahan keterampilan proses seperti siswa kurang teliti dalam proses operasi hitungan, siswa asal mengerjakan hitungan, karna keslaahan sebelumnya
e. Penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir seperti lupa menuliskan kesimpulan,tergesa gesa dalam mengerjakan soal, siswa menuliskan jawaban akhir tetapi tidak sesuai dengan permintaan soal.


B. Saran 
Dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan bebrapa saran agar kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bangun datar menjadi minim terjadi. Diharapkan guru menerapkan pembelajaran yang interatif, inovatis, serta memperbanyak soal cerita yang bisa membuat peningkatan kemampuan berfikir siswa dan mengaitannya dalam kehidupan lingkungan sekitar lalu siswa dapat menemukan yang yang di ketahui dan hal yang ditanyakan. Sebaiknya guru memastikan siswa sudah hafal perkalian dan pembagian agar tidak terjadi kesalahan dalam proses operasi perhitungan. Dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita siswa harusnya lebih berhati hati dalam mengerjakan jawaban sehingga tidak terjadi keccerobohan yang sering terjadi. Tahapan keterampilan sebaiknya siswa lebih banyak mengerjakan soal soal latiha berbentuk soal cerita yang bervariasi agar keterampilan dan ketelitian menganalisa serta menemukan metode operasi hitungan siswa lebih meningkat.  
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